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ABSTRAK

Fina Mashlahatul Mazza : Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning
terhadap Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik Kelas VIII SMPN 4 Pariaman

Pemahaman konsep matematika mesti dimiliki oleh peserta didik sebagai
kemampuan dasar dalam belajar matematika. Fakta di lapangan menunjukkan
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII SMPN 4 Pariaman masih
rendah. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran yang dilaksanakan cenderung
berpusat kepada guru, sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model
discovery learning sebagai wadah untuk melatih peserta didik membangun
pemahaman konsep matematika sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah
membandingkan pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar
dengan model discovery learning dengan yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 4 Pariaman.

Jenis peneliltian yang diterapkan adalah kuasi eksperimen dengan rancangan
Static Group Design. Populasi penelitiannya adalah peserta didik kelas VIII
SMPN 4 Pariaman Tahun Pelajaran 2019/2020. Penarikan sampel dilakukan
dengan teknik simple random sampling, terpilih kelas VIII 2 sebagai kelompok
eksperimen, dan kelas V111 3 sebagai kelompok kontrol. Data pemahaman konsep
matematika dianalisis menggunakan uji-t.

Hasil tes pemahaman konsep matematika menunjukkan rata-rata skor yang
diperoleh peserta didik kelompok eksperimen adalah 14,42, sedangkan rata-rata
skor kelompok kontrol adalah 12,78. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-
t, diperoleh p-value = 0,007 pada taraf nyata « = 0,05. Artinya, pemahaman
konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model discovery learning
lebih baik daripada yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional pada
kelas VIII SMPN 4 pariaman, sehingga dapat dikatakan model discovery learning
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika.



KATA PENGANTAR
PG 1RS T, TP

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 4 Pariaman”. Adapun
tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Padang. Selain itu, penulisan skripsi merupakan tambahan wawasan bagi
mahasiswa dalam melakukan penelitian dan membuat laporan penelitian.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis mendapat bimbingan, arahan, dan
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih
kepada:

1. lbu Dra. Hj. Sri Elniati,M.A, Pembimbing dan Penasehat Akademik,
2. Bapak Drs. Hendra Syarifuddin, M.Si., Ph.D., dan bapak Dr. Ali Asmar,

M.Pd, Penguiji,

3. Bapak Drs. Hendra Syarifuddin, M.Si., Ph.D., Ketua Jurusan Matematika dan

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FMIPA UNP,

4. Bapak Muhammad Subhan, M.Si, Sekretaris Jurusan Matematika FMIPA

UNP,

5. Bapak dan Ibu Staf Pengajar Jurusan Matematika FMIPA UNP,
6. Ibu Nirmala Aswita, S.Pd, Kepala SMPN 4 Pariaman,

7. lbu Yendra Yeti, S.Pd, Guru Matematika SMPN 4 Pariaman,



8. Bapak dan Ibu Guru serta Peserta Didik SMPN 4 Pariaman,
9. Rekan-rekan mahasiswa UNP khususnya mahasiswa Pendidikan Matematika

2015,

10. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak
mungkin disebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat
diharapkan agar skripsi ini dapat mendekati kesempurnaan. Semoga skripsi ini
bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Amin.

Padang, Februari 2019

Penulis



DAFTAR ISI

ABSTRAK .o ettt [
KATA PENGANTAR ...ttt ii
DAFTAR IST ceeeseeeenessessessesssssssessessessesssssssssssssasssssasessessssssssssssssssassasessessenss iv
DAFTAR TABEL ..ottt Vi
DAFTAR GAMBAR ..ottt vii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ix
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. LATAR BELAKANG MASALAH ..ot 1
B. IDENTIFIKASI MASALAH ..o 8
C. BATASAN MASALAH ..ot 8
D. RUMUSAN MASALAH ..ottt 9
E. TUJUANPENELITIAN ..ottt 9
F. MANFAAT PENELITIAN ....ooticeeee e 9
BAB 1l KAJIAN PUSTAKA ..ot 10
A, KAJIAN TEORI ..ottt 10
1. Model DiSCOVEry LEArNING.......ccccurvrierieiieriesie s 10
2. Pemahaman Konsep Matematika ...........c.ccooeviniiniiieiincnncsce 15
3. Pendekatan SaiNtifiK..........ccooeiiiiiiiiie e 18

4. Keterkaitan Model Discovery Learning terhadap Pemahaman Konsep
MALEMALIKA ..o 19

5. Penerapan Model Discovery Learning Menggunakan Pendekatan

SAINTITIK 1o 20
6. Pembelajaran KONVENSIONal...........cccvevieiiiiiiiciie s 22
B. PENELITIAN RELEVAN .....occi it 23
C. KERANGKA KONSEPTUAL ...ccooiiiiiiiee s 27
D. HIPOTESIS. ... .ottt e 28
BAB Il METODE PENELITIAN ...cooiiieeee et 29
A. JENIS DAN RANCANGAN PENELITIAN ....ocoviiiieieene e 29
1. JeniS PENElIIAN ....cceoieiiiie e 29
2. Rancangan Penelitian ...........ccoooverviieiiieie e 29
B. POPULASI DAN SAMPEL.......cooiiiiiieeese et 29
L. POPUIAST ..ot 29
2. SAMPEL ..o ————————— 30
C. VARIABEL PENELITIAN ....oootiiiiiiieee e 35



D. JENISDAN SUMBER DATA... .ot 35

E. PROSEDURPENELITIAN.....ccoi it 36
1. Tahap Persiapan.........ccccieiiiiiioiie et 36

2. Tahap Pelaksanaan ..........ccccceiiieiiiiiic i 37

3. Tahap Penyelesaian ..........ccccoveieiieiiiie e 39

F. INSTRUMEN PENELITIAN ...ociiiie et 39
G. TEKNIKANALISIS DATA ...ttt 45
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cccccoiiiiiieiieeseene, 49
A, HASIL PENELITIAN ccovtiiiie ettt st st ane s 49
1. DeSKIIPSE DALA .....ccvecieiiieiieie et sra e 49

2. ANALISIS DALA ....ccvveviieieiieeece e s 50

B, PEMBAHASAN ....ooitiiti ittt ettt ettt e e e e st e e e e snbte e e e e nntneeesannneeas 52
C.  KENDALAPENELITIAN. ....ottitiitiiteateatteseasieseestessessessessesseeseessessessessessessessenses 80
BAB V PENUTUP ..ottt 82
AL KESIMPULAN . ..ottt sttt nn e 82
B.  SARAN . ... e 82
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt 83
LAMPIRAN ...ttt ettt sttt bbb ne s 86



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Keterkaitan Discovery Learning dengan Pendekatan Scientific dalam

Pemahaman Konsep MatematiKa.............ccovveiieiiieiie i 21
2. Rancangan Penelitian Static Group DesSign .........ccccevvevviiievivere e 29
3. Jumlah Peserta Didik Kelas VIII SMPN 4 Pariaman Tahun Pelajaran

2019/2020 ...ttt ne e 30
4. Nilai P Uji Normalitas POPUIASH .........ccevviiiiiiiecic e 32
5. Langkah-langkah Pembelajaran Kelompok Eksperimen dan Kontrol........... 38
6. Rubrik Penilaian Pemahaman Konsep MatematikaPeserta Didik ................. 40
7. Klasifikasi Daya Pembeda Butir S0al .............ccoooiiiiiiiiiiiinece 42
8. Hasil Uji Daya Pembeda S0al ...........cccccoveiiiiiiiiicccceece e 42
9. Klasifikasi Indeks Kesukaran BUtir SOal ...........cccccovviiiiininencieniseseenns 43
10. Hasil Uji Indeks Kesukaran Tes Uji Coba..........cccooveveieeivsieiieseee e 43
11. Deskripsi Data Tes Pemahaman Konsep Matematika Kelompok Sampel ... 49
12. Distribusi Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik

Kelompok Eksperimen dan Kontrol. ............cccoovviiiiieiiiic e 57

Vi



Gambar Halaman
1. Contoh Jawaban Peserta Didik A untuk Soal Nomor 5 ... 3
2. Contoh Jawaban Peserta Didik B untuk Soal NOmor 6 ...........ccccceveivinninnnnn, 4
3. Contoh Jawaban Peserta Didik C untuk Soal NOMOr 7 .......ccccocevviiivinninnnnnn, 5
4. Distribusi Perolehan Skor Soal NOMOr 1........cccooviieiieieniesiescee e 59
5. Contoh Jawaban Peserta Didik A yang Memperoleh Skor Maksimal pada
Kelompok Eksperimen untuk Soal NOMOr 1.........ccccooeviiieiievesie e 60
6. Contoh Jawaban Peserta Didik B yang Memperoleh Skor 1 pada Kelompok
Kontrol untuk Soal NOMOT 1 ......coveiiiieece e e 61
7. Distribusi Perolehan Skor Soal NOMOr 2........c.cccoviviiiiiiinieeeeeceee e 61
8. Contoh Jawaban Peserta Didik C yang Memperoleh Skor Maksimal pada
Kelompok Eksperimen untuk Soal NOMOr 2.........cccccvevviievievesie e 62
9. Contoh Jawaban Peserta Didik D yang Memperoleh Skor 1 pada Kelompok
Kontrol untuk SOal NOMOK 2.......coviiiiieiieie e 63
10. Distribusi Perolehan Skor Soal NOMOr 3. ........cccooiiiiiiiiiiniie e 64
11. Contoh Jawaban Peserta Didik E yang Memperoleh Skor Maksimal pada
Kelompok Eksperimen untuk Soal NOmMOr 3 ..., 65
12. Contoh Jawaban Peserta Didik F yang Memperoleh Skor 1 pada Kelompok
Kontrol untuk Soal NOMOK 3.......ciiiiiiee s 66
13. Distribusi Perolehan Skor Soal NOMOr 4 .........cccooviiiiiniinii e 67
14. Contoh Jawaban Peserta Didik G yang Memperoleh Skor Maksimal pada
Kelompok Eksperimen untuk Soal NOMOr 4 ..........ccocoviiiiiineiencccee, 68
15. Contoh Jawaban Peserta Didik H yang Memperoleh Skor 1 pada Kelompok
Kontrol untuk Soal NOMOT 4........c.ooiiiiie s 68
16. Distribusi Perolehan Skor Soal NOMOr 5.......cccccovviiiiniiiiiese s 69
17. Contoh Jawaban Peserta Didik I yang Memperoleh Skor Maksimal pada
Kelompok Eksperimen untuk Soal NOmMor S ..., 70
18. Contoh Jawaban Peserta Didik J yang Memperoleh Skor 1 pada Kelompok

DAFTAR GAMBAR

Kontrol untuk Soal NOMOT 5. ...t 71

vii



19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.
26.

217.

Contoh Jawaban Peserta Didik K yang Memperoleh Skor Maksimal pada
Kelompok Eksperimen untuk Soal NOMOr 6 ..........ccocovvviiiiiniienece, 72

Contoh Jawaban Peserta Didik L yang Memperoleh Skor 1 pada Kelompok

Kontrol untuk SOal NOMOK B.. ..o 71
Distribusi Perolehan SKor Soal NOMOT 6 ......coovvveeeeeeeee e, 73
Distribusi Perolehan SKor SOal NOMOT 7 .....oovvveveeeeeeeeeeeeeeeeee e 74

Contoh Jawaban Peserta Didik M yang Memperoleh Skor Maksimal pada
Kelompok Eksperimen untuk Soal NOMOr 7 .........cccoeveiiiiiieciie e, 75
Contoh Jawaban Peserta Didik N yang Memperoleh Skor 2 pada Kelompok
Kontrol untuk Soal NOMOT 6........ccuiiiiiiiiiieese e 76
Distribusi Perolehan Skor Soal NOmor 8..........cccooveveieiiiiiie e 77
Contoh Jawaban Peserta Didik O yang Memperoleh Skor Maksimal pada
Kelompok Eksperimen untuk Soal NOMOr 8 .........c.ccceevvviiiveveiie e 78
Contoh Jawaban Peserta Didik P yang Memperoleh Skor 2 pada Kelompok
Kontrol untuk Soal NOMOK 8.......cceiiiiieiiie e s 79

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Data Hasil Penilaian Harian Peserta Didik Kelas VIII SMPN 4 Pariaman ... 85
2. Kunci Jawaban Penilaian Harian NOMOr 5.........cooviiiiiiiininc s 92
3. Kunci Jawaban Penilaian Harian NOMOr 6.........cccoovvviiiieniesiencee e 94
4. Kunci Jawaban Peinlaian Harian NOMOr 7 .......ccoovoiiiiiiiiieee e 95
5. Nilai Penilaian Tengah Semester Ganjil Kelas VIII SMPN 4 Pariaman ........ 96
6. Uji Normalitas Nilai Penilaian Tengah Semester Ganjil Kelas VIII SMPN

sV T U0 - USSR 97
7. Uji Homogenitas Nilai Penilaian Tengah Semester Ganjil Kelas VIII SMPN 4

PAFTAMAN ..ottt e ettt eereereene e 100
8. Uji Kesamaan Rata-rata POPUIASI...........ccceerveiirieeieiieieesiecie e 101
9. Jadwal PENElItian........c.coveriviieiicci e 102
10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).........ccccocvvviiiiiiiienc i, 103
11. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.............cccccoveiveennn. 164
12. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).........ccccoveiiiiieiieiece e 168
13. Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta DidiK..........c.ccooeviiiiiieninnniennn, 230
14. Kisi-Kisi Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis...........ccccoocevenvnvnnennnn. 232
15. Soal Tes Pemahaman Konsep MatematikKa.............cccocoevieiiiiiin e iiecinen, 235
16. Kunci Jawaban Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika ........................ 237
17. Lembar Validasi Tes Pemahaman Konsep Matematika .................ccccuveneee. 248
18. Ditribusi Jawaban Hasil Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematika... 256
19. Perhitungan Daya Pembeda Hasil Uji Coba Pemahaman Konsep Matematika

...................................................................................................................... 257
20. Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Uji Coba Pemahaman Konsep

MAEEMALIKA ...t 263
21. Kriteria Penerimaan Soal Uji Coba Pemahaman Konsep Matematika........ 271
22. Perhitungan Reabilitas Soal Uji Coba Pemahaman Konsep Matematika.... 272
23. Skor Tes Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelompok

Eksperimen dan KONntrol ...........cccocveviiiieiece e 276



24,

25.
26.
217.
28.
29.
30.

31.

Distribusi Skor Tes Pemahaman Konsep Matematika Kelompok Eksperimen

Distribusi Skor Tes Pemahaman Konsep matematika Kelompok Kontrol .. 278
Uji Normalitas Kelompok Sampel............ccooveiiiiiiiiiii e 279
Uji Homogenitas Tes Pemahman Konsep Matematika Kelompok Sampel. 280
UJI HIPOTESIS. ...ttt 281
Surat 1zin Penelitian dari Fakultas MIPA UNP .........ccoooiiiiiiiiiieee 282
Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu
Pintu dan Tenaga Kerja........cccvoveiieiiiie e 283
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian..........c.ccccoocvvveiiviieiiciiennnnn 284



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki abad 21, kemajuan teknologi yang pesat mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Pendidikan pada abad 21 ditantang untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi utuh, dikenal
dengan kompetensi abad 21. Finegold dan Notabartolo (2010: 6)
mengklasifikasikannya menjadi kompetensi analitik, interpersonal, bertindak,
memproses informasi, dan mengelola perubahan. Oleh karena itu, sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi abad 21 perlu disiapkan, untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat, mempertimbangkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Menyikapi hal tersebut, matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang
berperan penting untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika
diberikan sebagai bekal bagi peserta didik agar mampu menghadapi perubahan-
perubahan yang terjadi dalam kehidupan, tentunya dengan melatih mereka
berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efesien.

Pendapat di atas didukung oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) No.58 tahun 2014 tentang Pedoman Mata Pelajaran
Matematika untuk SMP/MTs yang menyatakan: pembelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan matematika dimulai dari
pemahaman konsep, pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, sikap

menghargai, serta penggunaan media dan alat peraga.



Berdasarkan hal tersebut, pemahaman konsep matematika menempati urutan
pertama dalam tujuan pembelajaran matematika. Ini menandakan, pemahaman
konsep sangat penting dan menjadi dasar untuk mencapai kemampuan matematika
yang lainnya. Jika pemahaman konsep matematika tidak terkuasai dengan baik,
maka tujuan pembelajaran matematika tidak akan tercapai. Begitu juga belajar
matematika akan berhasil apabila peserta didik memahami konsep dengan baik.
Sesuai dengan hakikat matematika, konsep matematika tersusun secara hirarkis,
terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang sederhana sampai pada
konsep yang paling kompleks (Suherman, 2003: 22). Penguasaan suatu konsep
matematika yang baik, merupakan dasar untuk memahami konsep matematika
yang lainnya.

Fakta di lapangan menunjukkan, pada umumnya penguasaan konsep
matematika peserta didik masih rendah. Hal ini didukung oleh hasil observasi
yang dilakukan di kelas VIII SMPN 4 Pariaman tepatnya di Desa Rawang pada
tanggal 23 — 28 September 2019. Bukti yang memperkuat pernyataan di atas,
dapat dilihat dari jawaban Penilaian Harian (PH) peserta didik pada materi relasi
dan fungsi. Berikut salah satu soal pemahaman konsep yang diberikan.

Soal nomor 5:
Fungsi f didefinisikan dengan rumus f(x) = 5 — 3x pada daerah asal
{x|] — 2 < x < 3,x € Bulat}.

a. Buatlah himpunan pasangan berurut dari fungsi tersebut.
b. Gambarlah grafik fungsinya.

Salah satu jawaban peserta didik dari pertanyaan di atas dapat dilihat pada gambar

1 berikut.



Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik A untuk Soal Nomor 5

Gambar 1 menujukkan peserta didik A belum mampu menentukan
bayangan suatu fungsi dengan tepat dan benar, jika diberikan himpunan daerah
asal. Tampak pada gambar, peserta didik A tidak mensubtitusikan nilai variabel x
(variabel bebas) dengan anggota daerah asal, melainkan A mengalikan tiap
anggota daerah asal dengan konstanta pada persamaan fungsi f(x) =5 — 3x,
yaitu 5. Dengan demikian, bayangan fungsi yang diperoleh tidak sesuai, sehingga
jika digambarkan grafiknya akan berbeda dengan yang diharapkan. Hal ini
menunjukkan, peserta didik A belum mampu menyajikan konsep dalam
representasi matematika, yaitu grafik.

Dilihat dari semua lembar jawaban untuk soal nomor 5, hanya 15 dari 111
peserta didik yang menjawab benar. Hal ini menunjukkan pemahaman konsep
matematika peserta didik masih tergolong rendah. Data hasil PH dapat dilihat
pada Lampiran 1, Halaman 86 dan kunci jawaban untuk soal nomor 5 pada
Lampiran 2, Halaman 93.

Peserta didik juga belum mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan pada soal nomor 6 berikut.

Sebuah perusahaan taksi Yellow menetapkan ketentuan bahwa tarif awal taksi
adalah Rp 10.000,00 dan tarif perkilometernya adalah Rp 5000,00. Jika Pak



Andi hanya mempunyai uang Rp 100.000,00 di dompetnya, berapa kilometer
jarak maksimal yang dapat ditempuh taksi Yellow.

Salah satu jawaban peserta didik dari pertanyaan di atas dapat dilihat pada gambar

2 berikut ini.

Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik B untuk Soal Nomor 6

Gambar 2 menunjukkan peserta didik B belum mampu mengaitkan berbagai
konsep dalam matematika maupun di luar matematika. Hal ini ditunjukkan,
peserta didik B masih keliru memisalkan pernyataan dalam model matematika.
Selain itu, peserta didik B juga belum tepat menyelesaikan persamaan yang
terbentuk. Yaitu, peserta didik B tidak mensubtitusikan nilai f(x) yang diketahui
ke dalam persamaan. Dengan demikian, nilai x (jarak maksimal yang ditempuh
taksi) yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Jawaban yang diharapkan dari peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 3,
Halaman 95. Kemudian, berdasarkan lembar jawaban peserta didik, hanya 33 dari
111 yang menjawab benar. Data hasil PH peserta didik terdapat pada Lampiran 1,
Halaman 86. Hal yang sama juga terjadi ketika peserta didik menjawab soal
nomor 7 berikut.

Suatu fungsi ditentukan dengan rumus f(x) =ax + b . Jika diketahui
f(=2) = 7 dan f(3) = —3, tentukanlah bentuk fungsinya.

Gambar 3 berikut merupakan salah satu contoh jawaban peserta didik dari

pertanyaan di atas.



Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik C untuk Soal Nomor 7

Gambar 3 menujukkan peserta didik C mampu membentuk persamaan baru
jika diketahui syarat cukupnya, meliputi nilai fungsi f(—2) = 7 dan f(3) = -3
serta rumus fungsinya f(x) = ax + b, yang merupakan langkah awal dalam
menentukan bentuk fungsi. Persamaan-persamaan baru yang diperoleh masih
memuat nilai-nilai yang belum ditentukan, seperti a (koefisien dari variabel x)
dan b (konstanta). Hal ini adalah syarat perlu dalam menentukan bentuk fungsi.
Tampak pada Gambar 3, peserta didik C masih keliru melakukan operasi hitung
untuk menentukan nilai a dengan menggunakan metode eliminasi. Misalnya, pada
operasi pengurangan 7 — (—3) peserta didik C menuliskan hasilnya adalah —4.

Penjelasan di atas menunjukkan peserta didik C belum mampu
mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. Jawaban soal
nomor 7 selengkapnya terdapat pada Lampiran 4, Halaman 96. Setelah melihat
seluruh lembar jawaban peserta didik, hanya 22 di antara mereka yang mampu
menjawab dengan benar.

Pemahaman konsep matematika peserta didik yang masih rendah juga

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang dilaksanakan. Pada Kkegiatan



pendahuluan, guru mengawali pembelajaran dengan melakukan apersepsi dan
memberikan motivasi. Yaitu, peserta didik diajak mengingat kembali materi
relevan dengan yang akan dipelajari, lalu mengkaitkannya dengan hal kontekstual
yang sangat dekat dengan peserta didik. Pada kegiatan inti, guru cenderung
mendominasi proses pembelajaran. Guru menyampaikan materi secara utuh, dan
sesekali memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu mereka
memahami materi baru. Selanjutnya pada kegiatan penutup, tidak semua peserta
didik berkesempatan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru menunjuk
secara acak salah satu dari mereka, lalu memberikan penguatan.

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran yang yang dilaksanakan
cenderung berpusat pada guru. Pembelajaran belum melibatkan peserta didik
menemukan konsep, sehingga mereka terbiasa menerima apa yang disampaikan
oleh guru dan menghafalnya. Tidak adanya partisipasi peserta didik dalam
menemukan konsep menjadikan mereka bosan dan malas, sehingga mudah lupa
terhadap apa yang telah dipelajari. Ketika guru memberikan latihan, ada beberapa
peserta didik yang mampu menjawab secara mandiri dan benar, sedangkan yang
lainnya melihat pekerjaan temannya. Ketidakpahaman peserta didik terhadap
suatu konsep matematika, mengakibatkan mereka sulit memahami konsep
matematika selanjutnya.

Menyikapi permasalahan rendahnya pemahaman konsep matematika peserta
didik dan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, perlu dilakukan evaluasi,
perbaikan, serta perubahan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan mengacu

kepada kurikulum 2013, guru merupakan fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.



Sebagai fasilitator, hendaknya guru mampu memfasilitasi peserta didik untuk
memahami dan memaknai matematika melalui aktivitas yang mengikutsertakan
mereka mengkonstruksi sendiri konsep yang sedang dipelajari. Salah satu model
pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik membangun pemahaman
konsepnya sendiri adalah model discovery learning. Suherman (2003: 214)
mengatakan “Peserta didik memahami benar pelajaran, sebab mengalami sendiri
proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama
diingat”.

Menurut Syah dalam Hosnan (2014: 289) model discovery learning
dilakukan dengan beberapa tahapan pembelajaran, mencakup stimulation
(memberikan rangsangan), problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah),
data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data),
verification (pembuktian), dan terakhir generalization (menarik kesimpulan).

Tahap stimulation (pemberian rangsangan), vyaitu peserta didik diberikan
rangsangan agar tertarik untuk memahami permasalahan. Selanjutnya problem
statement (pernyataan/ identifikasi masalah), yaitu memberikan kesempatan
kepada peserta didik mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan
dengan materi yang sedang dipelajari, lalu dipilih salah satunya dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara). Pada tahap ini peserta didik juga
mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanya, dan strategi apa yang dipilih untuk
menyelesaikan masalah. Pada tahap data collection (pengumpulan data), peserta
didik diberikan kesempatan mencari informasi relevan sebanyak-banyaknya guna

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.



Selanjutnya tahap data processing (pengolahan data), yaitu peserta didik
diarahkan menentukan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Tahap berikutnya verification (verifikasi), yaitu
peserta didik melakukan pemeriksaan terhadap kebenaran hasil temuannya. Tahap
terakhir generalization (menarik kesimpulan), yaitu peserta didik menarik
kesimpulan dari hasil temuan yang diperoleh. Dengan demikian, melalui model
discovery learning diharapkan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan
memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuannya dengan baik.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 4 Pariaman”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah

yang muncul didentifikasikan sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah.

2. Peserta didik belum terlibat dalam menemukan konsep matematika saat
pembelajaran matematika berlangsung.

3. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang bervariasi.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan menjadi fokus dan terarah, perlu adanya
pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada rendahnya

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII SMPN 4 Pariaman.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“Apakah pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model

discovery learning lebih baik dari yang belajar pembelajaran konvensional pada

kelas VIII SMPN 4 Pariaman?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk membandingkan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang belajar dengan model discovery learning dengan
yang belajar pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 4 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Peneliti, memperoleh tambahan pengetahuan sebagai calon guru dalam
menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik.

2. Peserta didik, dibantu meningkatkan pemahaman konsep dengan model
discovery learning.

3. Guru, memperoleh tambahan pengetahuan tentang penerapan model
discovery learning dan dibantu dalam memilih metode yang cocok untuk

meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan, dapat
disimpulkan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
model discovery learning lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini berarti, penerapan model discovery learning memberikan
pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. Langkah-langkah
pada model discovery learning membantu peserta didik mengkonstruksi
pemahaman konsepnya serta terlibat aktif dalam pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
beberapa hal, seperti berikut.

1. Guru diharapkan dapat menerapkan model discovery learning sebagai variasi
dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep.

2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, diharapkan
menerapkannya pada materi yang berbeda. Selain itu, perlu disusun dan diatur
alokasi yang digunakan untuk menerapkan model discovery learning, karena
model ini membutuhan waktu yang cukup banyak dalam penerapannya.

3. Pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik, jika langkah-
langkah model discovery learning terlaksana dengan baik. Untuk itu, saat
berkelompok keaktifan peserta didik perlu dicatat untuk menghindari kegiatan

yang tidak mendukung pembelajaran yang sedang berlangsung.

82



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Annisa, N. 2018. “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas VII
SMP Negeri 25 Padang”, Skripsi, 184 Hal., Universitas Negeri Padang,
Padang, Indonesia, April 2017,

Arifin, Z. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Arikunto, S. 2012. Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Finegold, D., & Notabartolo, A.S. 2010. “21st-century competencies and their
impact”: an interdiciplinary literature review. Research on 21st-Century
Competencies, National Research Council. 1-50.

Fadhillah, M. 2014. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/ Ml,
& SMA/ MA. Yogyakarta: Ar-ruzz Media.

Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV Pustaka Setia.

Hamzah, A, & Muhlisraini. 2014. Perencanaan dan Strategi Pembelajaran
Matematika, Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Hasibuan, H. 2014. “Pencrapan Metode Discovery Learning terhadap Pemahaman
Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuk Alung”, Skripsi, 184
Hal., Universitas Negeri Padang, Padang, Indonesia, Januari 2014.

Hosnan. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad
21. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Huda, Miftahul. 2014. Model-model pengajaran dan pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Belajar Celeban Timur.

In’am, A., & Hajar, S. 2016. “Learning Geometry Thruogh Discovery Learning
Using a Scientific Approach”. International Journal of Intruction. Vol. 10,
No.1, HIm. 55-70. University of Muhammadiyah Malang Indonesia.

Kemendikbud. 2014. Permendikbud Nomor 58 tentang Pedoman Mata Pelajaran
untuk SMP/MTS. Jakarta: Kemendikbud.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu
Pendidikan tentang Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning).
Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional.

Maarif, S. 2016. “Improving Junior High School Students’ Mathematical
Analogical Ability Using Discovery Learning Method”. International
Journal of Research in Education and Science (IJRES). 2(1). HIm. 114 —
124. Muhammadiyah University Prof.Dr.Hamka.

83



